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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis dari penelitian budaya organisasi di Orva Motion. 

Maka peneliti mendapatkan kesimpulan sebagai berikut:  

1. Budaya organisasi saat ini 

Berdasarkan pengolahan hasil kuesioner OCAI yang telah diisi oleh responden 

menunjukkan bahwa tipe budaya organisasi yang saat ini ada di Orva Motion 

adalah budaya Market dengan poin rata-rata secara keseluruhan sebesar 36,8 

poin. Dari data tersebut menunjukkan bahwa terdapat kesesuaian antara visi 

Orva Motion dengan budaya organisasi saat ini yang berfokus pada kepuasan 

konsumen. Hasil ini juga sesuai dengan lingkungan organisasi yang bersifat 

kompetitif. Untuk peringkat kedua, organisasi Orva Motion didominasi oleh 

budaya Clan (24,3), diikuti oleh budaya Adhocracy (23,5), dan peringkat 

terakhir adalah budaya Hierarchy (15,4). 

2. Budaya organisasi yang diharapkan 

Berdasarkan pengolahan hasil kuesioner OCAI yang sudah diisi oleh responden 

menunjukkan bahwa tipe budaya organisasi yang diharapkan untuk kedepannya 

mendominasi di Orva Motion adalah budaya Clan dengan poin rata-rata yang 

diharapkan sebesar 31,1 poin. Hasil ini menandakan bahwa karyawan ingin 

organisasi untuk mengurangi suasana kompetitif yang ada di organisasi dan 

menciptakan suasana kerja yang kekeluargaan serta berfokus pada 

pengembangan karyawan di dalam organisasi. Peringkat selanjutnya untuk 

budaya yang diharapkan adalah budaya Adhocracy (29,3), diikuti oleh budaya 

Market (23,9), dan budaya hierarchy berada pada posisi terakhir (15,7). 

3. Kekuatan budaya organisasi 

Tipe budaya Market merupakan tipe budaya yang mendominasi budaya 

organisasi yang ada saat ini di organisasi. Budaya Market memiliki selisih 

sebesar 12,5 dengan budaya Clan yang berada di posisi kedua untuk budaya yang 

mendominasi organisasi saat ini. Hal ini menunjukkan kekuatan budaya Market 

yang mendominasi di dalam organisasi. 
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4. Kesenjangan budaya organisasi 

Tipe budaya yang saat ini menjadi budaya organisasi yang dominan adalah 

budaya Market, namun hal ini berbanding dengan harapan karyawan yang 

menempatkan budaya Market di posisi ketiga dengan selisih antara budaya saat 

ini dengan yang diharapkan sebesar 12,9 poin. Tipe budaya Clan menjadi budaya 

yang diharapkan untuk mendominasi di organisasi untuk kedepannya dengan 

rata-rata yang diharapkan sebesar 31,1 poin. Hasil ini menandakan jika 

karyawan berharap jika organisasi tidak hanya berfokus pada konsumen dan 

menciptakan lingkungan kompetitif, namun juga dapat menciptakan lingkungan 

kerja yang kondusif bagi karyawan dengan mendorong karyawan untuk bekerja 

sama dan menciptakan sinergi yang positif antar karyawan.  

5. Keselarasan antar dimensi budaya organisasi 

Berdasarkan tabel 4.10 terlihat bahwa keselarasan antar dimensi budaya 

organisasi saat ini dapat dikatakan baik. Hal ini terlihat dari budaya Market yang 

mendominasi keseluruhan dimensi budaya organisasi saat ini. Sedangkan untuk 

keselarasan antar dimensi budaya organisasi yang diharapkan sudah cukup baik 

karena budaya Clan mendominasi empat dari enam dimensi budaya yang ada. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dari penelitian budaya organisasi, 

diketahui bahwa terjadi kesenjangan antara budaya saat ini dengan budaya yang 

diharapkan oleh karyawan di dalam organisasi untuk lima tahun yang akan datang. 

Oleh karena itu, penulis menyarankan organisasi untuk melakukan beberapa cara 

sebagai berikut untuk mengatasi hal ini: 

1. Orva Motion disarankan untuk mempertahankan budaya organisasinya saat 

ini karena budaya Market lebih sesuai bagi perusahaan yang bergerak di 

bidang event organizer. Agar budaya organisasi tidak bergeser menjadi 

budaya Clan seperti yang diharapkan oleh karyawan, Orva Motion 

disarankan untuk lebih giat melakukan sosialisasi budaya organisasinya, 

sosialisasi ini dapat dilakukan ketika pertemuan mingguan antara direktur 

dengan karyawan dilaksanakan, membuat simbol-simbol budaya untuk 

mengingatkan karyawan tentang budaya organisasi yang dianut oleh Orva 
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Motion, atau membuat acara-acara internal lain sebagai perwujudan nilai-

nilai budaya organisasi di Orva Motion. 

2. Budaya Market lebih mengarah pada semangat untuk bersaing 

(competition), sementara budaya Clan lebih mengarah pada semangat untuk 

bekerja sama (cooperation). Untuk memadukan kedua semangat itu, Orva 

Motion disarankan untuk memberikan pelatihan untuk karyawan-karyawan 

yang ada di dalam organisasi dengan bertemakan Coopetition dan 

menekankan adapter sebagai tipe coopetition di dalam organisasi.  
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